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ABSTRAK 

 Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan karena asupan 

gizi yang kurang dalam waktu yang cukup lama dan dalam pemberian makanan 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan gizinya. Budaya meliputi segala sesuatu yang 

berada disekitar manusia baik secara individu maupun kelompok yang memiliki 

nilai-nilai atau paham-paham yang berkembang disekitar kehidupan masyarakat. 

Anak usia sekolah merupakan kelompok yang tidak dapat diabaikan dalam 

pembangunan nasional karena anak usia sekolah khususnya anak sekolah dasar 

adalah sumberdaya pembangunan. Tujuandari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui gambaran sosial budaya yang berhubungan dengan kejadian stunting 

pada anak sekolah di kabupaten Empat Lawang.  

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan cara wawancara mendalam ( Indept 

Interview) dan observasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah gambaran sosial budaya kejadian stunting 

pada anak sekolah meliputi budaya makan yang masih dipengaruhi oleh adat 

istiadat dan budaya, masih memprioritaskan ayah dalam pemberian makanan, pola 

konsumsi yang meliputi frekwensi makan, waktu makan dan jenis pangan serta 

kebiasaan jajan  masyarakat Tebing Tinggi, makanan pantangan/tabu makanan 

serta mitos atau kepercayaan masyarakat Empat Lawang   

Kesimpulan : Budaya makan masyarakat Kabupaten Empat Lawang 

cenderung mengkonsumsi makanan atas dasar kebiasaan, kegemaran, dan 

kenikmatan lidah tanpa memperhatikan kualitas dan kuantitas. Masih 

memprioritaskan ayah dalam pemberian makan. Pola konsumsi berpengaruh dari 

tingkat pendapatan yang diperoleh. Tabu makanan pada masyarakat Kabupaten 

Empat Lawang sudah tidak ada lagi.Saran : ibu hendaknya lebih memperhatikan 

asupan gizi pada makanan dalam pemberian makanan dalam keluarga, sehingga 

kasus stunting dapat menurun. 

 

Kata Kunci   : Stunting, Sosial Budaya, Anak sekolah 

Kepustakaan : 52 (1985-2019) 
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ABSTRACT 

Stunting is a chronic nutritional problem caused by a lack of nutrition in a 

long time and in feeding that is not in accordance with nutritional needs. Culture 

includes everything that is around humans both individually and in groups that 

have values or understandings that develop around people's lives. School-age 

children are a group that cannot be ignored in national development because 

school-age children, especially elementary school children, are development 

resources. The purpose of this study is to determine the socio-cultural picture 

associated with the incidence of stunting in school children in the Four Lawang 

district.  

Method This study uses descriptive research with a qualitative approach 

conducted by in-depth interviews (Indept Interview) and observation.  

The results of this study are the socio-cultural picture of the incidence of 

stunting in school children including eating culture that is still influenced by 

customs and culture, still prioritizing fathers in feeding, consumption patterns that 

include the frequency of eating, meal times and types of food as well as the habits 

of snacks of the Tebing Tinggi community , taboo food / taboo foods as well as 

myths or beliefs of the community of Empat Lawang  

Conclusion: The eating culture of the society of Empat Lawang tends to 

consume food on the basis of habits, hobbies, and pleasure of the tongue without 

regard to quality and quantity. Still prioritizing fathers in feeding. Consumption 

patterns affect the level of income earned. Food taboos in the community of 

Empat Lawang are no longer available.Suggestion: mothers should pay more 

attention to the nutritional intake of food in the provision of food in the family, so 

that the case of stunting can decrease. 

 

Keywords  : Stunting, Social Culture, School Children 

Literatures : 52 ( 1985- 2019) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1. Latar Belakang 

Stunting merupakan masalah gizi kronis yang disebabkan karena asupan 

gizi kurang dalam waktu yang cukup lama dan dalam pemberian makanan tidak 

sesuai dengan kebutuhan gizinya. Stunting adalah kondisi kronis yang 

menggambarkan terhambatnya pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang. 

Stunting menutut WHO Child Growth Standar didasarkan pada indeks panjang 

badan dibanding umur (PB/U) atau tinggi badan dibanding umur (TB/U) dengan 

batas (z-score) kurang dari -2 SD ( Kusuma,2013) 

 Stunting merupakan penilaian status gizi berdasarkan indikator panjang 

badan menurut umur (PB/U) atau tinggi badan menurut umur (TB/U) dimana 

hasil pengukuran antropometri menunjukkan Z-Score < -2 SD sampai dengan -3 

SD ( pendek/stunted) dan < -3 SD ( sangat pendek / severe stunted) (Kemenkes 

RI, 2013). 

 Kejadian stunting merupakan akibat dari berbagai faktor yang saling 

berkaitan. Asupan protein, asupan energi dan status infeksi adalah faktor 

penyebab langsung terhadap kejadian stunting yang sangat berpengaruh pada 

pertumbuhan anak masa yang akan datang. Pola asuh anak, sanitasi lingkungan, 

ketersediaan pangan keluarga, dan pelayanan kesehatan merupakan faktor 

penyebab tidak langsung terhadap kejadian stunting. Rendahnya asupan makanan 

dalam jangka waktu lama akan mengakibatkan gizi kurang dan apabila tidak cepat 

ditangani akan menjadi gizi buruk ( Suiraoka, 2011).  

 Dampak stunting yang terjadi adalah dampak jangka pendek dan juga 

dampak jangka panjang. Dampak jangka pendek pada anak yang dapat menjadi 

apatis, mengalami gangguan bicara, dan juga gangguan perkembangan, sedangkan 

dampak jangka panjangnya yang dapat terjadi menyebabkan penurunan kognitif, 

gangguan pemusatan perhatian, dan menurunnya rasa percaya diri. Akibat dari 

gizi kurang pada proses tubuh yang bergantung pada zat-zat gizi apa saja yang 
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kurang. Kekurangan gizi dapat menyebabkan gangguan pada proses-proses 

pertumbuhan ( Mitayani dan Sartika, 2010). 

 Anak usia sekolah merupakan kelompok yang tidak dapat diabaikan dalam 

pembangunan nasional karena anak usia sekolah khususnya anak sekolah dasar 

adalah sumber daya pembangunan. Sumber daya manusia yang memiliki kualitas 

fisik, intelektual dan keterampilan yang baik menentukan keberhasilan bangsa 

indonesia dalam mewujudkan sebagai bangsa yang mandiri ( Nainggolan, 2014) 

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa karena anak usia tersebut 

merupakan generasi penerus bangsa. Tumbuh kembang anak usia sekolah yang 

optimal tergantung pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantitas yang baik dan 

benar. Pemberian nutrisi atau asupan gizi pada anak dalam masa tumbuh 

kembang tersebut tidak selalu dapat dilaksanakan dengan baik. Pemberian 

makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan mengakibatkan gangguan 

pada organ dan sistem tubuh anak (Judarwanto, 2012). 

Apabila tubuh kekurangan zat gizi, khususnya energi dan protein, pada 

tahap awal akan menyebabkan rasa lapar dan dalam jangka waktu tertentu berat 

badan akan menurun yang disertai dengan menurunnya produktifitas kerja. 

Kekurangan zat gizi yang berlanjut akan menyebabkan status gizi kurang. 

Apabila tidak ada perbaikan konsumsi energi dan protein yang mencukupi, pada 

akhirnya tubuh akan mudah terserang penyakit infeksi (Hardinsyah dan 

Martianto, 1992). Maka hal ini dapat mempengaruhi proses pertumbuhan tinggi 

badan anak sehingga anak memiliki tubuh yang cenderung pendek. 

Faktor yang mempengaruhi status gizi pada perempuan salah satunya ialah 

distribusi makanan dalam keluarga. Kebiasaan tradisional yang mementingkan 

dan mendahulukan ayah dalam distribusi makan dan mengesampingkan anak–

anak terutama balita adalah hal yang tidak dibenarkan. Bayi dan anak yang masih 

kecil serta wanita merupakan kelompok yang rentan terhadap pemberian pangan 

yang tidak merata dalam keluarga (Kurniasih, 2008, dalam Sediaoetama, 2003). 

 Kesehatan masyarakat tidak terlepas dari kebudayaan. Kesehatan terjadi 

didalam interaksi antara manusia yang berbudaya. Budaya meliputi segala sesuatu 

yang berada di sekitar manusia baik secara individu maupun kelompok yang 

memiliki nilai-nilai atau paham-paham yang berkembang disekitar kehidupan 
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masyarakat. Jadi budaya memiliki hubungan yang sangat penting bagi kesehatan 

masyarakat. Budaya di dalam kehidupan masyarakat memiliki berbagai aspek 

didalam menunjang kesehatan masyarakat. Sebab bila budaya dalam masyarakat 

yang bersifat positif dalam hal kesehatan maka akan sangat menunjang bagi 

keberhasilan dunia kesehatan dalam menangani permasalahan gizi. Aspek sosial 

budaya tersebut menyangkut kebiasaan dan pola perilaku yang cenderung diikuti 

para anggota masyarakat dan berbagai kepercayaan, nilai dan aturan yang 

diciptakan lingkungan tersebut yang sulit dirubah (  Dian, 2010 ). 

 Hubungan antara sosial budaya dan persoalan gizi yaitu sebab akibat yang 

timbal balik sangat erat. Hubungan antara gizi dan sosial budaya merupakan 

kaitan manusia, budaya, gizi dan kesehatan masyarakat yaitu kaitan antara budaya 

suatu masyarakat dengan kesehatan manusia itu sendiri yang dapat menyebabkan 

masalah kekurangan gizi, meliputi budaya makan,prioritas makan, pola konsumsi 

, kepercayaan terhadap makanan (  Dian , 2010). 

 Budaya makan berkaitan dengan perilaku dan kebiasaan makan yang 

merupakan kebudayaan makan yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang 

dimana ia hidup. Budaya makan masyarakat juga bergantung pada selera, citarasa, 

kenikmatan dan daya terima akan suatu makanan (  Dian , 2010).. 

Prioritas makan pada masyarakat juga dapat dilihat dengan adanya 

kebutuhan-kebutuhan lain dalam keluarga diluar kebutuhan makanan dan 

kesehatan yang lebih diutamakan. Misalnya, ayah lebih mementingkan uangnya 

untuk membeli rokok daripada untuk membeli susu anaknya. Berdasarkan uraian 

diatas dapat dinyatakan bahwa prioritas makan yaitu menjadikan kebutuhan lain 

yang diutamakan daripada kebutuhan makanan terutama asupan gizi dalam 

keluarga. Serta adanya perbedaan gender dalam keluarga ( Napu, 2010). 

Pola konsumsi merupakan susunan makanan yang mencakup jenis dan 

jumlah bahan makanan rata-rata perhari, yang umum dikonsumsi/dimakan 

penduduk dalam jangka waktu tertentu (suswono) 

Tabu makanan adalah suatu larangan dalam mengonsumsi makanan 

tertentu dikarenakan adanya pengertian yang salah dan dapat menimbulkan 

beberapa ancaman atau sanksi bagi orang yang mengonsumsinya. Tabu makanan 
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memunculkan konsep “dapat” (edible) atau “tidak” (inedible) suatu makanan 

dikonsumsi oleh kelompok masyarakat tertentu (Khumaidi, 1989). 

 Budaya masyarakat yang berpengaruh antara lain adalah sikap dan 

perilaku masyarakat terhadap makanan yang mempengaruhi dalam konsumsi 

makanan. Dalam hal sikap terhadap makanan terdapat kepercayaan, mitos dan 

tahayul yang masih diyakini masyarakat secara turun temurun sehingga 

mempengaruhi masyarakat dalam memilih dan menentukan makanan yang akan 

dikonsumsi tanpa memperhatikan asupan gizi. Membangun masyarakat yang 

berbudaya tidak dapat dengan sekejap atau semudah yang dibayangkan. Untuk 

mengatasi masalah gizi perlu dilakukan melalui pendekatan sosial budaya yang 

lebih memahami gejala-gejala sosial masyarakat, tentang sosial budaya dan 

mengerti akan kebutuhan masyarakat  (  Dian, 2010).  

Faktor budaya sangat berperan penting dalam status gizi seseorang. Budaya 

memberi peranan dan nilai yang berbeda terhadap pangan dan makanan.Misalnya 

tabu makanan yang masih dijumpai di beberapa daerah. Tabu makanan yang 

merupakan bagian dari budaya menganggap makanan makanan tertentu berbahaya 

karena alasan-alasan yang tidak logis. Hal ini mengindikasikan masih rendahnya 

pemahaman gizi masyarakat dan oleh sebab itu perlu berbagai upaya untuk 

memperbaikinya. Pantangan atau tabu adalah suatu larangan untuk mengonsumsi 

suatu jenis makanan tertentu karena terdapat ancaman bahaya atau hukuman 

terhadap yang melanggarnya. Dalam ancaman bahaya ini terdapat kesan magis 

yaitu adanya kekuatan supernatural yang berbau mistik yang akan menghukum 

orang-orang yang melanggar pantangan atau tabu tersebut (Suhardjo, 1989). 

 Kenyataannya masih sangat sedikit catatan atau dokumen ilmiah tentang 

kebudayaan masyarakat Empat lawang, sehingga adat budaya tesebut hanya 

terbatas beredar dalam bentuk verbal saja dengan nara sumber yang terbatas. 

Masyarakat yang masih belum bisa mengkombinasikan menu makanan sehari 

dengan masakan khas daerah yang bahan dasarnya rata-rata dari sayuran yang 

hanya mengandung serat dan vitamin. Sedangkan untuk pertumbuhan anak 

memerlukan makanan yang mengandung protein dan lemak untuk pertumbuhan 

tubuh. 
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 Kabupaten Empat Lawang merupakan salah satu kabupaten di wilayah 

provinsi Sumatera Selatan. Mayoritas penduduknya bermata pencarian sebagai 

petani. Sebagian besar masyarakat Empat Lawang menganut sistem patriarki 

(garis keturunan diambil dari seorang ayah, status sosial laki-laki lebih tinggi dari 

pada perempuan). Yang mengakibatkan adanya budaya mengutamakan ayah 

dalam hal makan, dan juga ada budaya yang memisahkan antara makanan yang 

disajikan untuk ayah dan anggota keluarga yang lain. Mereka tidak berani 

menentang budaya tersebut karena pendidikan yang rendah. Keadaan yang seperti 

inilah yang mengakibatkan pertumbuhan anak menjadi terhambat dan lama 

kelamaan akan mengakibatkan banyaknya balita stunting. 

 Kecamatan Tebing Tinggi merupakan Ibukota Kabupaten Empat Lawang, 

yang masyarakatnya beragam mulai dari pegawai sampai dengan petani. 

Dibandingkan dengan Kecamatan lain yang mayoritas penduduknya bermata 

pencarian sebagai petani.  

 SD 09 Tebing Tinggi merupakan salah satu SD yg ada di kecamatan 

Tebing Tinggi. Dengan jumlah siswa kelas 4,5 dan 6 sebanyak 84 murid, yang 

terdiri dari 50 orang laki-laki dan 36 orang perempuan. Sampel dalam penelitian 

ini adalah murid kelas 4, 5 dan 6. 

 SDN 09 Tebing Tinggi dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini karena 

secara kasat mata, penampilan fisik anak yang sekolah di SD ini banyak yang 

pendek atau tidak sesuai dengan tinggi badan anak seumurnya. Dan setelah 

dilakukan pengukuran dan disesuaikan dengan tabel TB/U menurut WHO maka 

anak sekolah ini masih ada yang stunting. 

 Menurut data dari Dinas kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Berdasarkan 

Indikator dalam IPKM 2018 Kabupaten Empat lawang data balita prevalensi Gizi 

Buruk dan Kurang sebesar 18,2% dan data balita sangat pendek dan pendek 36%. 
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Tabel.1 Indikator dalam IPKM 2018 Propinsi Sumatera Selatan 

No Nama Kabupaten/Kota Prevalensi balita gizi buruk dan 

kurang 

Prevalensi balita sangat pendek 

dan pendek 

  % RSE % RSE 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

 

 

OKU 

OKI 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

PALI 

Muratara 

Kota Palembang 

Kota Prabumulih 

Kota Pagar Alam 

Kota Lubuk Linggau 

16,0 

15,3 

19,1 

12,1 

19,8 

15,2 

19,4 

12,4 

19,8 

24,3 

18,2 

22,0 

25,9 

15,5 

10,8 

9,5 

17,2 

 

16,3 

18,3 

17,8 

28,9 

20,2 

21,1 

19,1 

22,6 

17,7 

15,6 

22,5 

29,1 

17,0 

18,7 

28,7 

25,3 

19,8 

33,2 

30,6 

34,4 

48,1 

34,6 

31,1 

29,3 

26,4 

27,2 

43,9 

36,0 

39,5 

33,2 

25,9 

26,2 

31,9 

32,0 

11,1 

12,4 

11,9 

13,1 

13,3 

13,5 

13,3 

14,4 

14,7 

8,4 

13,6 

19,2 

18,1 

11,2 

13,7 

16,3 

12,8 

 Sumatera Selatan 17,2 5,8 31,7 3,5 

Sumber : Data IPKM 2018 Propinsi Sumatera Selatan 

  

 Bedasarkan data diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang 

Gambaran  sosial budaya yang  kejadian Stunting pada anak sekolah di SDN 09 

kecamatan Tebing Tinggi  Kabupaten Empat Lawang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran sosial budaya 

kejadian stunting pada anak sekolah di kabupaten Empat Lawang 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 A. Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui gambaran  sosial budaya yang berhubungan dengan 

kejadian stunting pada anak sekolah di kabupaten Empat Lawang. 
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 B. Tujuan Khusus 

                 1. Diketahuinya gambaran budaya makan masyarakat kabupaten Empat 

Lawang. 

2. Diketahuinya gambaran prioritas makan masyarakat Kabupaten 

Empat Lawang. 

3. Diketahuinya gambaran pola konsumsi  masyarakat Kabupaten 

Empat Lawang 

4. Diketahuinya gambaran kepercayaan tentang makanan pada 

masyarakat Kabupaten Empat Lawang 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Sebagai sarana menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan kepada 

masyarakat, pembelajaran dalam mengembangkan kemempuan observasi 

dan analisis penelitian dan menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti 

dibidang penelitian kesehatan masyarakat. 

1.4.2 Bagi masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

yang ada dikabupaten Empat Lawang tentang pencegahan kejadian stunting. 

1.4.3 Bagi Pemerintah 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan bagi 

pemerintah khususnya bidang kesehatan agar lebih memahami faktor 

sosial budaya dengan stunting 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam 

kegiatan perencanaan program dan strategi penanggulangan masalah 

stunting agar mempertimbangkan aspek sosial budaya. 

c. Merupakan bahan informasi penting yang ditinjau dari sosial budaya 

masyarakat terhadap tingkat keberhasilan program perbaikan gizi 

masyarakat. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1  Lokasi penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di salah satu SD yang berada di Kecamatan Tebing 

Tinggi Kabupaten Empat Lawang 

1.5.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 

1.5.3 Materi Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai Gambaran sosial budaya kejadian 

stunting pada anak sekaloh  di SDN 09  Kecamatan Tebing Tinggi 

Kabupaten Empat lawang. 
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